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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi arab- latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini berdasarkan keputusan kementrian agama, mentri pendidikan dan kebudayaan 

nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

NO. ARAB LATIN KETERANGAN 

 - Tidak dilambangkan ا 1

 ب 2
B Be 

 ت 3
T Te 

 ث 4
ṡ Es dengan titik di atas 

 ج 5
J Je 

 ح 6
ḥ Ha dengan titik di bawah 

 خ 7
Kh Ka dan ha 

 د 8
D De  

 ذ 9
Ż Zet dengan titik diatas 

 ر 10
R Er 
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 ز 11
Z Zet 

 س 12
S Es 

 ش 13
Sy Es dan ye 

 ص 14
ṣ Es dengan titik dibawah 

 ض 15
ḍ De dengan titik dibawah 

 ط 16
ṭ Te dengan titik dibawah 

 ظ 17
ẓ Ze dengan titik dibawah 

 ع 18
‘ Apostrof terbalik 

 غ 19
G Ge  

 ف 20
F Ef  

 ق 21
Q Qi  

 ك 22
K Ka   

 ل 23
L El 

 م 24
M Em  
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 ن 25
N En  

 و 26
W We  

  H Ha ه 27

 ء 28
‘ Aposrof  

 ي 29
Y Ye  

 

B. Vokal 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fathah  A A ا َ

 Kasrah  I I ا َ

 Ḍamah U U ا َ

 

C. Maddah 

Huruf dan 

Harakat 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

 Fathah dan alif Ā A dan garis di atas _ا َ

 _ىَ 
Fathah dan 

ya9tanpa titi0k  

Ā A dan garis diatas 
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 _يَ 
Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas 

 _وَ 
Ḍammah dan 

Wau 

Ū U dan garis di atas 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab di 

lambangkan dengan sebuah tanda tasdid (َ ا), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā :  ر 

يْن ا  najjaynā : ن جَّ

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  َأى), maka ia ditransliterasika seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

ل ىَ   Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ع 

ب ىَ   Araƅi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :ع ر 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi inikata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti bunyi huruf langsung 

yang mengukutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan gais mendatar (-). Contohnya:  

 al-syamsu ( bukan asy-syamsu) :  لشَّمْشُا َ

ل ةَُا ل لز  زَّ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah: 

1. Swt; Subhānahu wa ta’ala 

2. Saw;  ṣallalāhu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s ‘alaihi al-salām 

4. r.a Ra ḍiyallahu ‘anhu 

5. H  Hijriah  

6. M  Masehi  
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ABSTRAK 

Siti Nur Wakhidah. NIM. 19010305048. Konsep Moderasi Beragama Dalam 

Penafsiran QS. Al-Baqarah [2] : 143 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kaṡir 

dan Tafsir Al-Misbah) Dibimbing oleh: Dr. Abdul Gaffar, S.Th.I., M.Th.I 

Penelitian ini tentang konsep moderasi beragama dalam penafsiran QS. Al-

Baqarah [2]: 143 (studi komparatif tafsir Ibnu Kaṡir dan tafsir Al-Misbah yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan metode penafsiran QS. Al-Baqarah [2]:143 

dalam tafsir Ibnu Kaṡir dan M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode penafsiran QS. Al-Baqarah [2] :143 

dalam tafsir Ibnu Kaṡir dan M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah setelah itu 

guna menganalisis hubungan penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 143 terhadap 

moderasi beragama pada tafsir Ibnu Kaṡir dan tafsir Al-Misbah. Penelitian ini  

adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library 

reseacch).  Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis komparatif 

(perbandingan). Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, moderasi beragama 

dalam QS. Al-Baqarah [2] : 143 dalam tafsir Ibnu Kaṡir yang menafsirkan dari 

kata Ummatan Wasathan adalah pilihan yang terbaik,dari penafsiran kata الوسط 

ditafsirkan dengan kata حيار pilihan kemudian الاجواد  terbaik jadi adalah pilihan 

yang terbaik َخياروَالاَجواد  sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan kata 

Ummatan Wastahan adalah pertengahan atau jalan tengah. Kedua, metode yang 

digunakan dalam tafsir Ibnu Kaṡir dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah [2] : 143 

adalah tahlili dengan metode menafsirkan potongan ayat dan dkuatkan dengan 

Ayat Al-Qur’an lainnya dan hadis, sedangkan dalam tafsir Al-Misbah 

mentafsirkan QS. Al-Baqarah [2] : 143 dengan menggunakan pendapat para 

ulama dan pendapat mufasir itu sendiri. Ketiga, Dilihat dari segi corak, kedua 

tafsir ini memiliki perbedaan jika tafsir Ibnu Kaṡir cenderung mengarah kepada 

tafsir Bi al-Matsur (menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan 

hadis) sedangkan tafsir Al-Misbah cenderung pada corak Adabi Ijtima’i (corak 

sastra budaya kemasyarakatan). kedua mufasir ini hidup dizaman yang berbeda 

yaitu zaman komtemporer dan zaman sekarang. Penulisannya juga berbeda tafsir 

Ibnu Kaṡir ditulis jauh dari 700 tahun yang lalu sedangkan Tafsir Al-Misbah 

ditulis pada zaman sekarang, nah dari sini jelas pasti ada perbedaan zaman atau 

masa yang mempengaruhi penafsiran dari masing masing mufasir tersebut. 

Kata kunci: Moderasi beragama, Komparatif, Tafsir 

 

 

 

 


